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Kaum perempuan di Jepang pada awal zaman Meiji ditempatkan pada posisi 
yang tersubordinasi. Sebelum adanya perubahan Undang-Undang pada zaman 
Meiji, perempuan tidak memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki dan 
hanya diberikan pendidikan yang terbatas pada hal-hal yang berhubungan dengan 
rumah tangga. Pada  penelitian kali ini, penulis menggunakan sumber data berupa 
novel yang berjudul Hanauzumi. Novel ini menceritakan ketidakadilan yang 
dialami perempuan di awal zaman Meiji. 
Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan sistem patriarki, Ie (家 ), 
ideologi Konfusianisme dalam Onna Daigaku, dan budaya samurai (feodalisme). 
Analisis ini mengarah pada dominasi patriarki pada tokoh Ginko di berbagai 
aspek kehidupan.  
Hasil penelitian dalam analisis ini menunjukkan bahwa ketidakadilan dan 
ketertindasan kaum perempuan di Jepang dikarenakan kondisi masyarakat Jepang 
pada awal zaman Meiji yang masih berlandaskan sistem patriarki, Ie (家 ), 
ideologi Konfusianisme dalam Onna Daigaku, dan budaya samurai (feodalisme). 
Hal ini yang mengakibatkan perempuan tunduk dan patuh di bawah dominasi 
laki-laki. 
Pada penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk menganalisis novel 
ini dengan pendekatan lain, yakni pendekatan ekspresif dengan tujuan 
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